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Abstrak

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, organisasi kini memanfaatkan sistem
digital untuk mendukung pengelolaan informasi dan aktivitas operasional secara lebih efektif.
Karang Taruna RW 026 sebagai organisasi kepemudaan secara rutin menyelenggarakan
kegiatan sosial, lingkungan, dan kemasyarakatan yang melibatkan banyak peserta. Namun,
penyampaian informasi kegiatan dan proses pendaftaran peserta masih dilakukan melalui
aplikasi pesan instan sehingga sering menimbulkan kendala, seperti informasi yang tidak
tersampaikan secara merata, kesulitan dalam pengelolaan data peserta, serta kurang
terorganisasinya dokumentasi kegiatan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan
pengembangan sistem manajemen kegiatan berbasis web yang dirancang sesuai dengan
kebutuhan operasional Karang Taruna RW 026. Tahapan penelitian meliputi identifikasi
kebutuhan pengguna melalui observasi dan wawancara, dilanjutkan dengan analisis
kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, serta pengujian untuk memastikan
seluruh fungsi berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Sistem yang dihasilkan dibangun
dengan memanfaatkan teknologi berbasis web guna mendukung pengelolaan informasi dan
administrasi kegiatan secara lebih efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu mendukung pengelolaan kegiatan secara lebih terstruktur, mulai dari
publikasi pengumuman hingga pendaftaran peserta secara daring. Selain mempermudah
pengelolaan data, sistem juga memberikan akses informasi yang lebih mudah bagi anggota
dan mengurangi ketergantungan pada proses administrasi manual. Dengan adanya sistem ini,
pengelolaan kegiatan di Karang Taruna RW 026 menjadi lebih terorganisir, efisien, dan mudah
diakses oleh seluruh anggota.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Kegiatan, Karang Taruna, Aplikasi Web,
Pendaftaran Peserta.

Abstract
The development of information technology has transformed the way organizations manage

information and conduct their operational activities. Karang Taruna RW 026, as a youth
organization, regularly organizes social, environmental, and community activities involving
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numerous participants. However, the dissemination of activity information and participant
registration processes were still carried out through instant messaging applications, which
often resulted in several challenges, including uneven information distribution, difficulties in
managing participant data, and poorly organized activity documentation. To address these
issues, a web-based event management system was developed according to the operational
needs of Karang Taruna RW 026. The research was conducted through several stages,
including user requirements identification through observation and interviews, followed by
requirements analysis, system design, application development, and functional testing to
ensure that all system features operated as intended. The system was developed using web-
based technologies to support more effective information management and event
administration. The results indicate that the developed system is capable of supporting event
management in a more structured manner, ranging from announcement publication to online
participant registration. In addition to simplifying data management, the system provides easier
access to information for members and reduces dependence on manual administrative
processes. Therefore, the implementation of this system has improved the organization,
efficiency, and accessibility of event management activities within Karang Taruna RW 026.

Keywords : Information System, Activity Management, Youth Organization, Web Application.

PENDAHULUAN

Transformasi teknologi informasi telah mendorong organisasi untuk beralih ke sistem
digital dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan informasi dan efisiensi operasional.
Pemanfaatan sistem informasi berbasis web memungkinkan penyampaian informasi
dilakukan secara lebih cepat, terstruktur, dan mudah diakses oleh pengguna tanpa dibatasi
oleh lokasi maupun waktu. Selain meningkatkan aksesibilitas informasi, sistem berbasis web
juga mampu membantu organisasi dalam mengelola data secara terpusat sehingga proses
administrasi dapat berjalan lebih efektif dan efisien[1]

Transformasi digital saat ini tidak hanya diterapkan pada sektor bisnis dan
pemerintahan, tetapi juga mulai dimanfaatkan oleh organisasi kemasyarakatan untuk
mendukung pelayanan dan pengelolaan kegiatan organisasi. Sistem informasi berbasis web
memberikan kemudahan dalam penyebaran informasi, pengelolaan data anggota, serta
penyelenggaraan layanan yang sebelumnya dilakukan secara manual. Penerapan teknologi
tersebut dinilai mampu meningkatkan kualitas layanan serta membantu organisasi dalam
menjalankan kegiatan secara lebih terorganisasi [2]

Penelitian mengenai penerapan sistem informasi berbasis web pada organisasi
masyarakat telah menunjukkan berbagai manfaat dalam mendukung aktivitas administrasi dan
pelayanan informasi. Penelitian yang dilakukan oleh [1]Jmenunjukkan bahwa sistem informasi
berbasis web dapat meningkatkan aksesibilitas layanan dan mempercepat proses
penyampaian informasi kepada pengguna. Selain itu,

[2] menjelaskan bahwa penerapan sistem berbasis web pada lingkungan masyarakat
mampu membantu pengelolaan data secara lebih terstruktur sekaligus meningkatkan
keterbukaan informasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
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informasi tidak hanya memberikan kemudahan dalam pengelolaan data, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan organisasi.

Karang Taruna merupakan organisasi sosial kepemudaan yang berperan aktif dalam
menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial, lingkungan, dan kemasyarakatan. Seiring
meningkatnya kebutuhan akan pengelolaan informasi yang lebih efektif, pemanfaatan sistem
informasi menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mendukung aktivitas
organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh [3]Jmenunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
berbasis web pada Karang Taruna mampu membantu proses pengelolaan informasi dan
meningkatkan keterlibatan anggota dalam kegiatan organisasi. Hasil penelitian [4] juga
menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan
efisiensi pengelolaan data serta mempermudah koordinasi kegiatan dalam lingkungan Karang
Taruna.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada
penyediaan informasi organisasi, layanan administrasi masyarakat, atau pengelolaan data
anggota. Integrasi antara pengelolaan kegiatan, publikasi pengumuman, dan pendaftaran
peserta dalam satu platform yang dirancang khusus untuk kebutuhan organisasi kepemudaan
masih relatif terbatas. Padahal, ketiga aspek tersebut memiliki peran penting dalam
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan dan koordinasi antaranggota organisasi.

Beberapa penelitian terdahulu umumnya berfokus pada penyediaan informasi
organisasi, layanan administrasi masyarakat, maupun pengelolaan data anggota. Penelitian
[3] menitikberatkan pada perancangan sistem informasi Karang Taruna untuk mendukung
penyampaian informasi organisasi, sedangkan penelitian [4] lebih berfokus pada pengelolaan
data dan koordinasi kegiatan organisasi. Sementara itu, penelitian [5] dan [6] mengembangkan
sistem pelayanan berbasis web untuk mendukung administrasi masyarakat pada lingkungan
RT/RW. Meskipun memberikan kontribusi yang baik, penelitian-penelitian tersebut belum
secara khusus mengintegrasikan pengelolaan kegiatan, publikasi pengumuman, dan
pendaftaran peserta dalam satu platform yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi
kepemudaan.

Karang Taruna RW 026 merupakan organisasi kepemudaan yang secara rutin
menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial, lingkungan, dan kemasyarakatan. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, proses penyampaian informasi kegiatan dan
pendaftaran peserta masih mengandalkan aplikasi pesan instan sebagai media utama
komunikasi. Meskipun mudah digunakan, metode tersebut sering menimbulkan berbagai
kendala, seperti informasi yang tidak tersampaikan secara merata kepada seluruh anggota,
kesulitan dalam mengelola data peserta, serta kurang terorganisasinya dokumentasi kegiatan
yang telah dilaksanakan.

Permasalahan serupa juga ditemukan pada berbagai organisasi masyarakat yang
masih menggunakan proses administrasi secara manual. Penelitian yang dilakukan oleh
[5Jmenunjukkan bahwa pengelolaan data dan layanan masyarakat berbasis sistem informasi
mampu meningkatkan efektivitas administrasi serta mempermudah akses informasi bagi
pengguna. Selain itu, [6lmenjelaskan bahwa penggunaan sistem informasi berbasis web dapat
membantu proses pengelolaan data secara terpusat sehingga informasi menjadi lebih akurat
dan mudah dipantau.
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Penelitian terkait sistem informasi pada organisasi Karang Taruna terus mengalami
perkembangan. [7] mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan Kegiatan
Karang Taruna berbasis website yang mampu mendukung pengelolaan kegiatan secara lebih
terstruktur dan meningkatkan efektivitas penyebaran informasi. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh [8] pada Karang Taruna Boedi Utomo menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi berbasis web dapat membantu proses pengelolaan kegiatan organisasi dan
mempermudah akses informasi bagi anggota. Hasil kedua penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi berbasis web memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan efisiensi dan kualitas pengelolaan kegiatan Karang Taruna.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem manajemen kegiatan berbasis web pada Karang Taruna RW
026. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu mengintegrasikan pengelolaan
pengumuman, data kegiatan, dan pendaftaran peserta ke dalam satu platform sehingga
proses penyebaran informasi, administrasi kegiatan, dan pengelolaan data peserta dapat
dilakukan secara lebih terstruktur, efektif, dan mudah diakses oleh seluruh anggota organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak secara sistematis
untuk merancang dan mengimplementasikan sistem manajemen kegiatan berbasis web pada
Karang Taruna RW 026. Proses pengembangan dilakukan melalui beberapa tahapan yang
meliputi pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi,
dan pengujian. Tahapan tersebut dilakukan untuk memastikan sistem yang dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan pengguna serta mampu menyelesaikan permasalahan yang
ditemukan pada proses pengelolaan kegiatan organisasi. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip rekayasa perangkat lunak yang menekankan pentingnya analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, dan pengujian dalam pengembangan sistem informasi [9]

Data penelitian diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara dengan
pengurus Karang Taruna RW 026. Observasi dilakukan untuk memahami proses penyebaran
informasi kegiatan, pendaftaran peserta, dan pengelolaan data kegiatan yang berjalan saat
ini. Sementara itu, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem serta
kendala yang dihadapi dalam proses administrasi kegiatan. Hasil pengumpulan data kemudian
dianalisis untuk menentukan kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem yang akan
dikembangkan [10]

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Karang Taruna RW 026 yang berlokasi di Blok U, Jalan
Merak Raya, Perumahan Dasana Indah, Desa Bojong Nangka, Kecamatan Kelapa Dua,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
kebutuhan organisasi terhadap sistem yang mampu mendukung pengelolaan informasi
kegiatan dan proses pendaftaran peserta secara lebih terstruktur.

Sebelum sistem dikembangkan, proses penyampaian informasi dan pendaftaran peserta
masih dilakukan melalui aplikasi pesan instan dan komunikasi lisan. Kondisi tersebut sering
menyebabkan informasi tidak tersampaikan secara merata, kesulitan dalam pengelolaan
data peserta, serta kurang terorganisasinya dokumentasi kegiatan. Oleh karena itu,
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pengembangan sistem manajemen kegiatan berbasis web diharapkan dapat membantu
meningkatkan efektivitas penyebaran informasi dan pengelolaan administrasi kegiatan.
B. Waktu Penelitian
Penelitian dan pengembangan sistem dilakukan selama periode pelaksanaan kerja praktik.
Pada tahap awal dilakukan identifikasi kebutuhan dan pengumpulan data melalui observasi
serta wawancara. Tahap berikutnya meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan
sistem, implementasi aplikasi, dan pengujian fungsional. Setelah seluruh fitur selesai
dikembangkan, dilakukan evaluasi untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai
kebutuhan pengguna.
C. Alat yang Digunakan
Pengembangan sistem memanfaatkan beberapa teknologi dan perangkat lunak
pendukung. Framework Next.js digunakan untuk membangun aplikasi web karena
mendukung pengembangan aplikasi yang cepat, efisien, dan mudah dipelihara [11].
Bahasa pemrograman TypeScript digunakan untuk meningkatkan kualitas kode dan
mempermudah proses pengembangan aplikasi berskala besar melalui fitur pemeriksaan
tipe data secara statis [12].
Sebagai sistem manajemen basis data, penelitian ini menggunakan PostgreSQL yang
memiliki kemampuan dalam mengelola data secara terstruktur, konsisten, dan mendukung
kebutuhan aplikasi berbasis web [13]. Selain itu, pgAdmin digunakan sebagai alat
administrasi basis data, sedangkan Visual Studio Code digunakan sebagai lingkungan
pengembangan untuk proses penulisan dan pengujian kode program.
D. Desain Sistem
Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk
memvisualisasikan kebutuhan sistem dan hubungan antar komponen sebelum tahap
implementasi. Penggunaan UML membantu proses analisis dan perancangan sistem
sehingga pengembangan dapat dilakukan secara lebih terstruktur [9]. Sistem yang
dikembangkan dirancang untuk mendigitalisasi proses pengelolaan informasi kegiatan dan
pendaftaran peserta pada Karang Taruna RW 026. Sistem ini memiliki dua jenis pengguna
utama, yaitu administrator dan anggota atau masyarakat sebagai peserta kegiatan.
Administrator bertugas mengelola data dan memantau seluruh aktivitas yang berlangsung
dalam sistem, sedangkan pengguna dapat mengakses informasi kegiatan serta melakukan
pendaftaran secara daring.
Fitur utama yang tersedia pada sistem meliputi:
1. Dashboard Administrator :
Dashboard administrator digunakan untuk mengelola berbagai data yang terdapat dalam
sistem. Melalui fitur ini, administrator dapat menambah, mengubah, dan menghapus
data kegiatan, pengumuman, jadwal kegiatan, serta data peserta. Fitur ini membantu
proses pengelolaan informasi agar lebih terstruktur dan mudah diperbarui sesuai
kebutuhan organisasi.
2. Pendaftaran Kegiatan Secara Daring
Sistem menyediakan fasilitas pendaftaran kegiatan dan perlombaan yang dapat diakses
oleh pengguna melalui halaman web. Data pendaftaran yang dikirimkan akan tersimpan
secara otomatis ke dalam basis data sehingga mempermudah proses pengelolaan

Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 5341



E-ISSN: 3025-0994 Halaman 5337-5354
Volume 4 Nomor 2 Tahun 2026

peserta dan mengurangi risiko kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada proses
manual.
3. Halaman Informasi Kegiatan
Fitur ini digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai kegiatan dan
pengumuman yang diselenggarakan oleh Karang Taruna RW 026. Pengguna dapat
memperoleh informasi terbaru terkait jadwal kegiatan, detail acara, maupun
pengumuman penting secara lebih cepat dan mudah.
4. Pengelolaan Data Peserta
Sistem memungkinkan administrator untuk memantau dan mengelola seluruh data
peserta yang telah melakukan pendaftaran. Seluruh data tersimpan dalam satu basis
data terpusat sehingga proses administrasi menjadi lebih efisien, terorganisasi, dan
mudah diakses ketika diperlukan.
a.)Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna
dengan sistem yang dikembangkan. Diagram ini menunjukkan fungsi-fungsi utama
yang dapat diakses oleh setiap aktor dalam sistem.

Use Case Sistem Kegiatan Karang Taruna_/

Gambar 1 UseCase Diagram

Berdasarkan diagram use case, sistem memiliki dua aktor utama yaitu administrator
dan anggota atau peserta kegiatan. Administrator memiliki hak akses untuk
melakukan autentikasi, mengelola data kegiatan, mengelola pengumuman, serta
memantau data pendaftaran peserta. Sementara itu, pengguna umum dapat melihat

Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 5342



E-ISSN: 3025-0994 Halaman 5337-5354
Volume 4 Nomor 2 Tahun 2026

informasi kegiatan, melihat detail kegiatan, dan melakukan pendaftaran secara
daring.

b.)Database Design
Perancangan basis data dilakukan untuk mengelola data kegiatan, data pengguna,
dan data pendaftaran peserta secara terpusat. PostgreSQL digunakan sebagai
Relational Database Management System (RDBMS) yang mendukung integritas dan
konsistensi data.

Gambar 2 ERD

Struktur basis data terdiri dari beberapa tabel yang saling berelasi, antara lain tabel
pengguna, akun, sesi, kegiatan, pendaftaran, grup, dan anggota grup. Relasi antar
tabel dirancang untuk mendukung proses autentikasi pengguna, pengelolaan
kegiatan, serta pendaftaran peserta baik secara individu maupun kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem manajemen kegiatan berbasis web yang
dirancang untuk mendukung pengelolaan informasi kegiatan dan proses pendaftaran peserta
pada Karang Taruna RW 026. Sistem yang dikembangkan mengintegrasikan pengelolaan
pengumuman, data kegiatan, pendaftaran peserta, dan administrasi data peserta ke dalam
satu platform yang dapat diakses melalui web. Dengan adanya sistem ini, penyebaran
informasi dan proses administrasi kegiatan tidak lagi bergantung sepenuhnya pada aplikasi
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pesan instan atau komunikasi lisan yang sebelumnya digunakan oleh organisasi. Dan ada
beberapa tampilan pada web tersebut. Dan ini adalah gambar-gambar dari web tersebut :

Gambar 3 Halaman Home

Jelajahi Informasi

Halaman Home berfungsi sebagai halaman beranda yang memberikan informasi awal
kepada pengguna mengenai Sistem Informasi Karang Taruna. Halaman ini menampilkan
dokumentasi kegiatan organisasi serta menyediakan menu navigasi untuk mengakses
halaman lainnya. Pada bagian Jelajahi Informasi, sistem menampilkan informasi terbaru yang
telah dipublikasikan oleh administrator. Dalam kondisi belum terdapat data informasi yang
tersimpan, sistem menampilkan pesan "Belum ada informasi terbaru" untuk memberikan
informasi kepada pengguna bahwa belum tersedia konten yang dapat diakses. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kejelasan informasi dan pengalaman pengguna dalam
menggunakan sistem.

Gambar 4 Halaman Event

@ KarmgTaruna

Jelajahi Informasi
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Berdasarkan implementasi yang ditunjukkan pada halaman Events, sistem
menyediakan fasilitas untuk menampilkan seluruh informasi yang telah dipublikasikan oleh
administrator. Informasi tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan kategori Pengumuman
dan Event melalui fitur penyaringan yang tersedia. Saat pengguna pertama kali mengakses
halaman, sistem secara otomatis menampilkan data pada kategori Pengumuman. Jika data
pada kategori yang dipilih belum tersedia, sistem memberikan umpan balik berupa pesan
"Tidak ada pengumuman yang ditemukan”. Mekanisme ini bertujuan untuk meningkatkan
kemudahan akses informasi sekaligus memberikan kejelasan kondisi data kepada pengguna.

Admin Portal

Gambar 5 Halaman Login Admin

Berdasarkan hasil implementasi sistem, halaman login admin berfungsi sebagai
mekanisme autentikasi untuk membatasi akses ke fitur pengelolaan data yang hanya dapat
digunakan oleh administrator. Pada halaman ini, administrator diwajibkan memasukkan
alamat email dan kata sandi yang telah terdaftar pada sistem. Setelah data kredensial
dimasukkan, sistem akan melakukan proses verifikasi untuk memastikan bahwa pengguna
memiliki hak akses sebagai administrator. Apabila proses autentikasi berhasil, pengguna akan
diarahkan ke halaman dashboard admin. Sebaliknya, jika data yang dimasukkan tidak sesuai,
sistem akan menampilkan pesan kesalahan sehingga pengguna dapat melakukan login
kembali dengan data yang benar. Implementasi halaman login ini bertujuan untuk
meningkatkan keamanan sistem serta mencegah akses tidak sah terhadap data dan fitur
administrasi yang tersedia.
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xr Karang Taruna Dashboard

atang di panel admin Karang Taruna

88 Dashboard

Gambar 6 Halaman Dashbord Admin

Setelah proses autentikasi berhasil dilakukan, administrator akan diarahkan ke
halaman Dashboard sebagai pusat pemantauan sistem. Halaman ini menyajikan ringkasan
informasi yang berkaitan dengan pengelolaan event dan pengumuman dalam bentuk statistik.
Informasi yang ditampilkan meliputi jumlah keseluruhan event, jumlah event yang sedang aktif,
jumlah pengumuman yang telah dipublikasikan, serta total pendaftaran yang tercatat pada
sistem. Data statistik tersebut diperbarui secara otomatis berdasarkan data yang tersimpan
pada basis data sehingga administrator dapat memantau kondisi sistem secara real-time.
Selain itu, halaman dashboard juga menyediakan menu navigasi yang memudahkan
administrator dalam mengakses fitur pengelolaan event maupun melakukan proses keluar dari
sistem (logout). Implementasi dashboard ini bertujuan untuk membantu administrator
memperoleh gambaran umum mengenai aktivitas dan data yang dikelola secara cepat dan
efisien.

Karang Taruna
KT Events Management

£ Events @

Tidak ada data events

+ BuatEvent

Gambar 7 Halaman Events Manajemen
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Setelah proses autentikasi berhasil dilakukan, administrator akan diarahkan ke
halaman Dashboard sebagai pusat pemantauan sistem. Halaman ini menyajikan ringkasan
informasi yang berkaitan dengan pengelolaan event dan pengumuman dalam bentuk statistik.
Informasi yang ditampilkan meliputi jumlah keseluruhan event, jumlah event yang sedang aktif,
jumlah pengumuman yang telah dipublikasikan, serta total pendaftaran yang tercatat pada
sistem. Data statistik tersebut diperbarui secara otomatis berdasarkan data yang tersimpan
pada basis data sehingga administrator dapat memantau kondisi sistem secara real-time.
Selain itu, halaman dashboard juga menyediakan menu navigasi yang memudahkan
administrator dalam mengakses fitur pengelolaan event maupun melakukan proses keluar dari
sistem (logout). Implementasi dashboard ini bertujuan untuk membantu administrator
memperoleh gambaran umum mengenai aktivitas dan data yang dikelola secara cepat dan
efisien.

Buat Event/Pengumuman

Gambar 8 Halaman Pembuatan Event

Halaman pembuatan event digunakan oleh administrator untuk menambahkan
informasi baru ke dalam sistem, baik dalam bentuk event maupun pengumuman. Pada
halaman ini tersedia formulir yang memungkinkan administrator memasukkan berbagai
informasi yang diperlukan, seperti judul, deskripsi, lokasi, tanggal pelaksanaan, serta kategori
informasi. Sistem juga mendukung penyesuaian formulir berdasarkan jenis informasi yang
dipilih. Apabila administrator memilih kategori event, sistem akan menampilkan tambahan field
untuk menentukan kuota peserta dan mengunggah poster kegiatan sebagai media pendukung
informasi. Seluruh data yang dimasukkan akan divalidasi sebelum disimpan ke dalam basis
data guna memastikan kelengkapan dan konsistensi informasi. Implementasi fitur ini bertujuan
untuk mempermudah proses pengelolaan dan publikasi informasi kegiatan sehingga informasi
yang disampaikan kepada pengguna dapat tersusun secara terstruktur dan informatif.
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Gambar 9 Halaman Update Event

Fitur pembaruan event digunakan untuk memfasilitasi administrator dalam melakukan
perubahan terhadap data event yang telah tersimpan pada sistem. Proses pembaruan
dilakukan melalui formulir yang menampilkan informasi event secara otomatis berdasarkan
data yang dipilih sebelumnya. Administrator dapat mengubah berbagai informasi, seperti judul
kegiatan, lokasi, deskripsi, kuota peserta, serta poster event apabila diperlukan. Setelah
perubahan dilakukan, sistem akan menyimpan data terbaru ke dalam basis data sehingga
informasi yang ditampilkan kepada pengguna selalu sesuai dengan kondisi terkini. Selain itu,
sistem juga menyediakan opsi pembatalan untuk menghindari perubahan data yang tidak
diinginkan. Implementasi fitur ini bertujuan untuk meningkatkan fleksibilitas pengelolaan
informasi serta memastikan data event yang dipublikasikan tetap akurat dan relevan.

S —— -

Gambar 10 Halaman Hapus Event

Fitur penghapusan event disediakan untuk memungkinkan administrator menghapus
data event yang sudah tidak diperlukan atau tidak relevan lagi. Sebelum proses penghapusan
dilakukan, sistem menampilkan halaman konfirmasi sebagai mekanisme validasi guna
mengurangi risiko terjadinya penghapusan data secara tidak sengaja. Pada tahap ini,
administrator diberikan informasi mengenai event yang akan dihapus serta pemberitahuan
bahwa tindakan tersebut bersifat permanen dan tidak dapat dibatalkan. Apabila administrator
menyetujui proses penghapusan, sistem akan menghapus data dari basis data sehingga event
tersebut tidak lagi ditampilkan pada sistem. Sebaliknya, administrator dapat membatalkan
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proses tersebut apabila masih diperlukan peninjauan lebih lanjut. Implementasi fitur ini
bertujuan untuk menjaga konsistensi data sekaligus meningkatkan keamanan dalam
pengelolaan informasi yang tersedia pada sistem.

Lomba Tarik Tambang

Deskripsi

2 Data Peserta (0)

Gambar 11 Halaman Detail Event (Admin)

Halaman detail event digunakan untuk menampilkan informasi secara lengkap
mengenai kegiatan yang telah dibuat oleh administrator. Pada halaman ini, administrator dapat
melihat berbagai informasi terkait event, seperti judul kegiatan, kategori informasi, lokasi
pelaksanaan, tanggal kegiatan, serta deskripsi yang telah dipublikasikan. Selain itu, sistem
juga menyediakan informasi pendaftaran peserta yang mencakup jumlah kuota yang tersedia,
jumlah peserta yang telah terdaftar, dan sisa kuota yang masih dapat digunakan. Informasi
tersebut disajikan secara ringkas sehingga memudahkan administrator dalam memantau
tingkat partisipasi pada setiap kegiatan. Di samping itu, halaman ini menampilkan daftar
peserta yang telah melakukan pendaftaran, sehingga administrator dapat melakukan
pemantauan dan pengelolaan data peserta secara lebih efektif. Implementasi halaman detail
event bertujuan untuk menyediakan akses informasi yang komprehensif guna mendukung
proses pengelolaan kegiatan dan pengambilan keputusan oleh administrator.

Lomba Tarik Tambang

Gambar 12 Halaman Detail Event (Warga)
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Halaman detail event pada sisi pengguna berfungsi sebagai media penyampaian
informasi kegiatan secara lengkap kepada masyarakat. Halaman ini menyajikan berbagai
informasi penting terkait event, meliputi judul kegiatan, kategori informasi, lokasi pelaksanaan,
tanggal kegiatan, serta deskripsi yang menjelaskan detail pelaksanaan event. Selain itu,
sistem menampilkan informasi ketersediaan kuota yang mencakup jumlah peserta yang telah
terdaftar dan sisa kuota yang masih tersedia. Informasi tersebut membantu pengguna dalam
mengetahui kapasitas kegiatan sebelum melakukan pendaftaran. Pada halaman yang sama,
sistem juga menyediakan fitur pendaftaran yang memungkinkan warga untuk mendaftarkan
diri secara langsung ke event yang dipilih. Implementasi halaman detail event ini bertujuan
untuk meningkatkan aksesibilitas informasi sekaligus mempermudah proses pendaftaran
kegiatan secara daring sehingga partisipasi masyarakat dapat dikelola dengan lebih efektif.

Gambar 13 Halaman Pendaftaran Event

Fitur pendaftaran event digunakan untuk memfasilitasi warga dalam mendaftarkan diri
pada kegiatan yang diselenggarakan. Proses pendaftaran dilakukan melalui formulir yang
memungkinkan pengguna memasukkan informasi kelompok beserta data anggota yang akan
mengikuti kegiatan. Sistem mendukung penambahan data anggota secara dinamis sehingga
pengguna dapat menyesuaikan jumlah peserta sesuai kebutuhan. Selain itu, sistem secara
otomatis menetapkan anggota pertama yang didaftarkan sebagai ketua kelompok untuk
memudahkan proses identifikasi dan pengelolaan peserta. Pengguna juga diberikan fasilitas
untuk mengubah atau menghapus data anggota sebelum proses pendaftaran diselesaikan.
Setelah seluruh data dinyatakan lengkap, informasi pendaftaran akan disimpan ke dalam basis
data dan jumlah kuota peserta akan diperbarui secara otomatis. Implementasi fitur ini
bertujuan untuk mempermudah proses registrasi kegiatan, meningkatkan akurasi data
peserta, serta mendukung pengelolaan pendaftaran secara lebih efektif dan terstruktur.

Untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan, dilakukan
pengujian fungsional terhadap fitur-fitur utama yang tersedia. Hasil pengujian ditunjukkan pada
dibawahh ini :
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Table 1 Hasil Test

Feature Expected Result Testing
Result

Login Authentication Administrator can log in Success
securely

Event Management Event data can be created and Success
updated

Announcement Announcement data can be Success
Management managed

Online Registration Users can register for events Success

Participant Data Registration data stored in Success
Storage database

Berdasarkan hasil penguijian, seluruh fitur utama berhasil dijalankan sesuai dengan
kebutuhan sistem. Proses autentikasi mampu membatasi akses administrator, fitur
pengelolaan kegiatan dan pengumuman dapat berfungsi dengan baik, proses pendaftaran
peserta berjalan sesuai rancangan, serta seluruh data peserta berhasil tersimpan pada basis
data tanpa ditemukan kegagalan selama proses pengujian.

Pembahasan

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu
menjawab permasalahan utama yang dihadapi oleh Karang Taruna RW 026, yaitu penyebaran
informasi kegiatan yang belum terpusat dan pengelolaan pendaftaran peserta yang masih
dilakukan secara manual. Sebelum sistem diterapkan, informasi kegiatan disampaikan melalui
aplikasi pesan instan sehingga tidak seluruh anggota memperoleh informasi secara merata.
Dengan adanya platform berbasis web, seluruh informasi kegiatan dan pengumuman dapat
diakses melalui satu media yang sama sehingga proses penyampaian informasi menjadi lebih
terstruktur.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian [3] yang menyatakan bahwa
pemanfaatan sistem informasi berbasis web pada organisasi Karang Taruna dapat
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dan mendukung partisipasi anggota dalam
kegiatan organisasi. Hasil serupa juga ditemukan oleh [4], yang menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data
serta membantu koordinasi kegiatan organisasi secara lebih baik.

Dari sisi transformasi digital, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan
layanan berbasis web mampu meningkatkan aksesibilitas informasi dan mempermudah
interaksi antara pengurus dan anggota organisasi. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
[14] yang menjelaskan bahwa transformasi digital melalui layanan berbasis web dapat
meningkatkan efektivitas pelayanan dan memperluas akses informasi bagi pengguna. Selain
itu, penelitian [2] menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web mampu mendukung
pengelolaan informasi masyarakat secara lebih terstruktur melalui penyimpanan data yang
terpusat.
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Penggunaan basis data terpusat pada sistem yang dikembangkan juga memberikan
manfaat dalam pengelolaan data peserta. Seluruh data pendaftaran tersimpan dalam satu
sistem sehingga memudahkan proses pencarian, pemantauan, dan pengelolaan data
kegiatan. Hasil ini mendukung penelitian [6] yang menyatakan bahwa sistem informasi
berbasis web dapat meningkatkan efisiensi administrasi melalui pengelolaan data yang
terintegrasi dan mudah diakses oleh pengelola.

Dari sisi manajemen kegiatan, fitur pendaftaran peserta secara daring memberikan
kemudahan bagi anggota untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan tanpa harus
melakukan pendaftaran secara manual. Hasil ini sejalan dengan penelitian [15] yang
menunjukkan bahwa sistem manajemen kegiatan berbasis web mampu meningkatkan
efisiensi proses registrasi peserta dan membantu pengelola dalam memantau data
pendaftaran secara real time.

Dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, sistem yang dikembangkan
dalam penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik pada kebutuhan organisasi kepemudaan
tingkat lingkungan masyarakat. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada sistem
administrasi masyarakat atau layanan informasi umum, sedangkan penelitian ini
mengintegrasikan pengelolaan pengumuman, pengelolaan kegiatan, dan pendaftaran peserta
ke dalam satu platform yang dirancang sesuai kebutuhan operasional Karang Taruna RW 026.
Integrasi tersebut menjadi nilai tambah karena mampu mendukung seluruh proses kegiatan
organisasi dalam satu sistem yang terpusat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem manajemen kegiatan
berbasis web yang dikembangkan berhasil mencapai tujuan penelitian. Sistem mampu
meningkatkan aksesibilitas informasi, mempermudah proses pendaftaran peserta, serta
membantu pengelolaan data kegiatan secara lebih efektif dan terorganisasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi berbasis web dapat menjadi solusi yang
relevan dalam mendukung transformasi digital organisasi kemasyarakatan, khususnya
organisasi kepemudaan seperti Karang Taruna.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan sistem manajemen kegiatan berbasis
web yang mampu mengintegrasikan pengelolaan pengumuman, kegiatan, dan pendaftaran
peserta pada Karang Taruna RW 026. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur
utama berfungsi sesuai kebutuhan sehingga penyampaian informasi menjadi lebih terstruktur
dan proses administrasi kegiatan lebih efisien. Disarankan kepada pengurus Karang Taruna
RW 026 untuk menerapkan sistem ini secara berkelanjutan guna meningkatkan efektivitas
pengelolaan kegiatan. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan fitur notifikasi otomatis
dan pelaporan kegiatan untuk meningkatkan kualitas layanan serta partisipasi anggota.
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